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ABSTRAK

Linda Pratiwi, 22742342062, Analisis Sadd al-dzari’ah terhadap Penyalah
gunaan Perangkat Repeater sebagai Pengambil Manfaat Jaringan Wireless Fidelity
(Wi-Fi) Tanpa lIzin Pemilik di Desa Tanah Merah Kecamatan Tanah Merah
Kabupaten Indragiri Hilir, Program Studi Hukum Ekonomi Syariah, STAIN Sultan
Abdurrahman Kepulauan Riau, 2026.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya praktik penyalahgunaan perangkat
repeater sebagai sarana memperoleh manfaat jaringan Wireless Fidelity (Wi-Fi)
milik orang lain tanpa izin pemilik di Desa Tanah Merah, Kecamatan Tanah Merah,
Kabupaten Indragiri Hilir. Perangkat repeater pada dasarnya merupakan alat yang
berfungsi memperkuat sinyal jaringan internet dan penggunaannya diperbolehkan.
Namun, dalam praktiknya perangkat tersebut dimanfaatkan untuk mengakses
jaringan Wi-Fi milik orang lain tanpa persetujuan pemilik sehingga berpotensi
menimbulkan kerugian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui praktik
penyalahgunaan perangkat repeater sebagai pengambil manfaat jaringan Wi-Fi
tanpa izin pemilik serta menganalisis praktik tersebut berdasarkan perspektif Sadd
al-Dzari'ah.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan
pendekatan yuridis empiris yang bersifat deskriptif kualitatif. Data primer diperoleh
melalui wawancara dengan pengguna perangkat repeater, pemilik jaringan Wi-Fi,
dan teknisi jaringan internet, sedangkan data sekunder diperoleh melalui studi
kepustakaan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara,
dan dokumentasi, sedangkan analisis data menggunakan model Miles, Huberman,
dan Saldana.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyalahgunaan perangkat repeater
dilakukan dengan memanfaatkan perangkat sebagai sarana menangkap dan
memperkuat sinyal Wi-Fi milik orang lain tanpa izin pemiliknya. Praktik tersebut
memberikan keuntungan bagi pengguna karena dapat mengakses internet tanpa
mengeluarkan biaya berlangganan, namun di sisi lain menimbulkan kerugian bagi
pemilik jaringan berupa penurunan kualitas layanan dan pemanfaatan hak atas
jaringan tanpa persetujuan. Berdasarkan perspektif Sadd al-Dzari‘ah, praktik
tersebut merupakan sarana yang mengantarkan kepada mafsadah sehingga patut
dicegah, karena meskipun perangkat repeater pada dasarnya mubah, cara
penggunaannya membuka jalan terhadap pengambilan manfaat atas hak milik orang
lain tanpa izin.

Kata Kunci: Penyalahgunaan Repeater, Wireless Fidelity (Wi-Fi), Sadd al-
Dzari'ah, Mafsadah.
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ABSTRACT

Linda Pratiwi, 22742342062, An Analysis of Sadd al-dzari’ah on the Misuse
of Repeater Devices to Access Wireless Fidelity (Wi-Fi) Networks Without the
Owner's Permission in Tanah Merah Village, Tanah Merah District, Indragiri Hilir
Regency, Sharia Economic Law Study Program, STAIN Sultan Abdurrahman
Kepulauan Riau, 2026.

This study was motivated by the misuse of repeater devices to access other
people’'s Wireless Fidelity (Wi-Fi) networks without the owner's permission in
Tanah Merah Village, Tanah Merah District, Indragiri Hilir Regency. A repeater
is basically a device used to strengthen internet signals and its use is generally
permissible. However, in practice, the device is misused to access another person's
Wi-Fi network without consent, potentially causing harm to the network owner.
This study aims to describe the practice of such misuse and analyze it from the
perspective of Sadd al-Dzari'ah.

This research-is field research employing a descriptive qualitative method
with an empirical juridical approach. Primary data were collected through
interviews with a repeater user, the Wi-Fi owner, and an internet network
technician, while secondary data were obtained through literature studies. Data
were collected through observation, interviews, and documentation, and analyzed
using the Miles, Huberman, and Saldana interactive analysis model.

The findings indicate that the misuse of repeater devices is carried out by
capturing and amplifying another person's Wi-Fi signal without the owner's
permission. Although this practice benefits the user by providing internet access
without subscription costs, it causes losses to the network owner through reduced
service quality and unauthorized utilization of network rights. From the perspective
of Sadd al-Dzari‘ah, this practice constitutes a means leading to mafsadah (harm)
and therefore should be prevented. Although repeater devices are basically
permissible, their misuse opens the way to the unauthorized exploitation of another
person's property rights.

Keywords: Repeater Misuse, Wireless Fidelity (Wi-Fi), Sadd al-Dzari'ah,
Mafsadah.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN KEPUTUSAN
BERSAMA MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN
DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA
Nomor: 158 Tahun1987

Pengalihan huruf adalah proses pengubahan dari satu sistem abjad ke abjad
lainnya. Dalam hal ini, pengalihan Arab-Latin merupakan konversi karakter Arab
ke karakter Latin beserta perangkat pendukungnya.

A. Konsonan

Bunyi konsonan dalam sistem tulisan Arab dilambangkan melalui huruf-
huruf tertentu. Dalam proses Transliterasi ke huruf Latin, karakter tersebut
dialihkan menjadi huruf tunggal, simbol khusus, atau kombinasi antara huruf dan
simbol. Daftar karakter Arab beserta konversi Latinnya dapat dilihat sebagai
berikut:

Berikut ini ialah daftar karakter Arab yang dimaksud beserta konversinya ke

dalam huruf latin.

Tabel 0. 1
Transliterasi Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

\ Alif a a
<@ ba b be
< ta t te
& Sa s\ (titik di atas) es (dengan titik di atas)
d Jim J je

z Ha h}(titik di bawah) | Ha(dengan titik di bawah)
¢ kha kh Ka dan ha
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2 dal d de

3 Zal 7\ (titik di atas) Zet (dengan titik diatas)
B ra r er

B) zai z zet

o sin S es

B syin sy Es dan ye
ol Sad s} (titik di bawah) | es (dengan titik di bawah)
=R Dad d} (titik di bawah) | de (dengan titik di bawah)
h Ta t} (titik di bawah) | te (dengan titik di bawah)
L Za z} (titik di bawah) | zet(dengan titik di bawah)
' ‘ain * (koma terbalik) koma terbalik (di atas)
d gain g ge

_a fa f ef

a qaf q ki

&l kaf k ka

J lam 1 el

a mim m em

J nun n en

g wau w we

° ha h ha

¢ Hamzah ’ apostrof

s ya y ye




B. Vokal
Bunyi vokal dalam bahasa Arab, seperti halnya bunyi vokal dalam bahasa
Indonesia, terbagi menjadi bunyi vokal tunggal atau monoftong dan bunyi
vokal gabungan atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Bunyi vokal tunggal bahasa Arab yang simbolnya berupa tanda atau
harakat, konversinya adalah sebagai berikut:

Tabel 0. 2

Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah A A
- Kasrah I I
- Dammah U U
Contoh:
i kataba

G4 syariba

2. Vokal Rangkap
Bunyi vokal gabungan bahasa Arab yang simbolnya merupakan
kombinasi antara harakat dan huruf, konversinya berupa gabungan huruf

sebagai berikut:



Tabel 0. 3

Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah dan ya Ai adanu
5- Fathah dan wau Au adanu
Contoh:
< kaifa
J»  haula
C. Maddah

Bunyi panjang atau maddah yang simbolnya berupa harakat dan huruf,
konversinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0. 4

Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
A Fathah dan alif atau a dan garis di atas
yva A
- Kasrah dan ya I i dan garis di atas
SE Dammah dan wau U udan garis di atas
Contoh:
J&  gala
d8  gila
J5  yagiilu
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D. Ta’ Marbutah
Pengalihan huruf untuk ta' marbutah terbagi menjadi dua kategori, yaitu:
1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, Transliterasi nya adalah “t”.
Contoh:
JWV &S Zakdatul-mal

4 daa s Rahmatullah

2. Ta’ marbutah mati
Ta' marbutah yang tidak bervokal atau yang mendapatkan harakat
sukun, konversinya adalah 'h'.
Contoh:
A2 Khadijah

EEEY Madinah

3. Apabila pada kata terakhir dengan ta' marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta pembacaan kedua kata tersebut terpisah,
maka ta' marbutah tersebut dikonversikan dengan 'h'.

Contoh:
G350 42 al-Sunnah al-Nabawiyyah

AL Bl ‘Agidah ahl al-Sunnah
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E. Syaddah (Tasydid)

Penekanan atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah simbol, baik simbol syaddah maupun simbol tasydid,
dikonversikan dengan huruf, yaitu huruf yang identik dengan huruf yang diberi
simbol syaddah tersebut.

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan dengan huruf
d), akan tetapi dalam proses pengalihan huruf ini kata sandang tersebut
dibedakan menjadi:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah kata sandang yang diikuti oleh
huruf syamsiyah dikonversikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “1”
digantikan dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang tersebut.
Contoh:

el ar-Rahman

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah kata sandang yang diikuti oleh
huruf gamariyah dikonversikan sesuai dengan ketentuan yang telah
ditetapkan di awal dan sesuai dengan bunyinya.

Contoh:

S al-Kitab

3. Baik yang diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang
dituliskan secara terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan
tanpa tanda hubung.

Contoh:
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45l al Jannah
G. Hamzah
Hamzah dikonversikan sebagai tanda apostrof. Meskipun demikian,
ketentuan ini hanya berlaku untuk Hamzah yang posisinya di tengah dan di
akhir kata. Sedangkan Hamzah yang terletak di awal kata tidak dilambangkan,
karena dalam sistem tulisan Arab berbentuk alif.
Contoh:
(o5 mu'min
£l syai'

e\ Ibrahim

H. Penulisan Kata
Pada prinsipnya setiap kata, baik kata kerja, kata benda maupun huruf
dituliskan secara terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan
huruf Arab sudah lazim digabungkan dengan kata lainnya karena terdapat
huruf atau harakat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut juga

digabungkan dengan kata lain yang mengikutiya.

Contoh:

il fi al-bayt

wa e alaal-ard

A oy Bismillah (Huruf alif pada ismi dihilangkan)
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I. Huruf Kapital
Walaupun dalam sistem penulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam proses pengalihan huruf ini huruf tersebut tetap digunakan. Penggunaan
huruf kapital mengikuti kaidah yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf
kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan
kalimat. Ketika nama diri tersebut didahului oleh kata sandang, maka yang
dituliskan dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan
huruf awal kata sandangnya.
Contoh:
$55u 480l al-Madinah al-Munawwarah
il al-Our’an
J. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan ketepatan dalam pelafalan, pedoman
pengalihan huruf ini merupakan komponen yang tidak terpisahkan dengan limu
Tajwid. Oleh karena itu, peresmian pedoman pengalihan huruf ini perlu disertai

dengan panduan Tajwid.
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MOTTO
asg V) i 4 IS Y
"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan

kesanggupannya.™

(QS. Al-Bagarah [2]: 286)

“Dan kini apa pun yang terjadi, badai pun sudah aku lalui”

(Bila-Raisa)
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi dalam dua dekade
terakhir telah membawa perubahan yang signifikan terhadap berbagai aspek
kehidupan masyarakat modern. Internet yang pada mulanya hanya dikenal sebagai
sarana pertukaran informasi Kini telah berkembang menjadi infrastruktur penting
yang menopang berbagai aktivitas, mulai dari bidang pendidikan, perekonomian,
pemerintahan, hingga interaksi sosial masyarakat. Kemudahan dalam mengakses
internet semakin meningkat dengan hadirnya teknologi Wireless Fidelity (Wi-Fi),
yaitu jaringan nirkabel yang memungkinkan berbagai perangkat elektronik
terhubung ke internet tanpa memerlukan sambungan kabel.

Kehadiran Wi-Fi menjadikan akses internet lebih praktis, efisien, dan
mudah dijangkau, sehingga penggunaannya semakin meluas di lingkungan rumah
tangga, perkantoran, lembaga pendidikan, maupun berbagai fasilitas umum.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa Wi-Fi tidak lagi hanya berfungsi sebagai
sarana pendukung, tetapi telah menjadi salah satu kebutuhan penting yang
menunjang berbagai aktivitas masyarakat dalam kehidupan sehari-hari.
Meningkatnya kebutuhan terhadap akses internet tersebut juga tercermin dari terus

bertambahnya jumlah pengguna internet di Indonesia setiap tahunn®

!Kementerian Komunikasi dan Informatika RI, Buku Putih Teknologi Informasi dan
Komunikasi Indonesia 2020-2024 (Jakarta: Kominfo, 2020), him. 15-17.



Perkembangan penggunaan internet di Indonesia turut memperlihatkan tren
peningkatan yang konsisten dari tahun ke tahun. Berdasarkan hasil Survei Penetrasi
Internet Indonesia 2024 yang dirilis Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia
(APJIN), jumlah pengguna internet di Indonesia telah mencapai 221.563.479 jiwa
dari total populasi sebanyak 278.696.200 jiwa, yang berarti tingkat penetrasi
internet nasional telah menyentuh angka 79,5 persen dari keseluruhan penduduk
Indonesia.2 Angka tersebut menunjukkan kenaikan yang stabil dibandingkan tahun-
tahun sebelumnya, mengingat pada 2018 tingkat penetrasi internet Indonesia baru
berkisar 64,8 persen dari total populasi.

Peningkatan ini- tidak lepas dari semakin mudah dan murahnya akses
terhadap perangkat serta layanan internet berbasis Wi-Fi, yang kini dapat dijumpai
hampir di setiap rumah tangga, baik di wilayah perkotaan maupun perdesaan. Data
Badan Pusat Statistik juga menunjukkan bahwa jumlah pelanggan layanan internet
tetap (fixed broadband) terus meningkat seiring bertambahnya penyedia jasa
internet rumahan yang menawarkan paket berlangganan dengan harga yang
semakin terjangkau. Kondisi tersebut mendorong semakin banyak rumah tangga
untuk memasang jaringan Wi-Fi sebagai salah satu kebutuhan penting dalam
menunjang aktivitas sehari-hari. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa
penggunaan Wi-Fi di Indonesia bukan lagi merupakan gaya hidup eksJRusif
kelompok tertentu, melainkan telah menjadi bagian dari kebutuhan dasar

masyarakat secara luas, termasuk masyarakat yang tinggal di wilayah-wilayah yang

2Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia, “Survei Penetrasi Internet Indonesia 2024,”
apjii.or.id, https://apjii.or.id/berita/d/apjii-jumlah-pengguna-internet-indonesia-tembus-221-juta-
orang. Diakses pada tanggal 26 Juli 2026.



secara geografis relatif jauh dari pusat perkotaan, seperti wilayah Kabupaten
Indragiri Hilir, Provinsi Riau. 3

Di balik berbagai kemudahan yang dihadirkan oleh perkembangan
teknologi digital tersebut, muncul pula persoalan-persoalan baru yang tidak dapat
diabaikan. Teknologi, sebagaimana produk peradaban manusia lainnya, pada
dasarnya bersifat netral; ia dapat memberikan manfaat besar apabila digunakan
sesuai dengan fungsi dan peruntukannya, tetapi juga dapat menimbulkan
kemudaratan apabila disalahgunakan. Dalam konteks pemanfaatan jaringan Wi-Fi,
kemudahan akses yang ditawarkan ternyata tidak selalu diiringi dengan kesadaran
hukum dan etika digital yang memadai di kalangan masyarakat.

Berbagai kajian menunjukkan bahwa praktik penggunaan jaringan Wi-Fi
milik pihak lain tanpa izin masih kerap dijumpai di tengah masyarakat, baik
dilakukan dengan cara membobol kata sandi (password) jaringan maupun dengan
memanfaatkan perangkat tambahan untuk memperkuat jangkauan sinyal dari
sumber yang bukan miliknya. Fenomena semacam ini memperlihatkan bahwa
sebagian masyarakat masih memandang penggunaan jaringan internet milik orang
lain sebagai perbuatan yang lumrah dan tidak menimbulkan kerugian berarti,
padahal tindakan tersebut sesungguhnya menyentuh hak milik dan hak pemanfaatan
yang dilindungi, baik secara hukum positif maupun secara syariat. Menurunnya
kesadaran etika digital semacam ini menjadi persoalan yang perlu mendapatkan

perhatian serius, sebab ia berpotensi menimbulkan preseden buruk apabila

3Badan Pusat Statistik, Statistik Telekomunikasi Indonesia 2022 (Jakarta: BPS, 2023), him.
42-44,



dibiarkan berkembang tanpa adanya kajian dan penegakan yang memadai terhadap

batas-batas kepatutan dalam pemanfaatan teknologi informasi. *

Salah satu bentuk penyalahgunaan teknologi yang berkembang di tengah
masyarakat berkaitan dengan penggunaan perangkat repeater atau penguat sinyal
nirkabel. Secara teknis, repeater merupakan perangkat elektronik yang berfungsi
menerima sinyal jaringan dari suatu sumber, kemudian menguatkan dan
memancarkannya kembali sehingga jangkauan sinyal menjadi lebih luas. Dalam
penggunaan yang sesuai dengan fungsi dan peruntukannya, repeater merupakan
perangkat yang sah dan bermanfaat, terutama bagi rumah tangga atau tempat usaha

yang mengalami keterbatasan cakupan sinyal dari titik akses (access point) utama.

Namun, persoalan muncul karena perangkat ini diperjualbelikan secara
bebas melalui berbagai toko elektronik maupun platform perdagangan elektronik
(e-commerce) dengan harga yang relatif terjangkau, sehingga dapat diakses oleh
siapa saja tanpa adanya mekanisme pengawasan terhadap tujuan penggunaannya.
Selain itu, tidak terdapat persyaratan khusus yang mewajibkan pembeli
menunjukkan bukti kepemilikan jaringan atau izin penggunaan sebelum perangkat
tersebut dibeli dan dioperasikan. Kondisi tersebut membuka peluang bagi sebagian

pihak untuk memanfaatkan repeater tidak lagi sebagai penguat sinyal jaringa

“4Junaidi, “Kajian Yuridis Pasal 362 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana dan Pasal 30
Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik terhadap
Pencurian Internet Wifi,” Wajah Hukum, Vol. 4, No. 2 (2020), hlm. 140-141, DOI:
http://dx.doi.org/10.33087/wjh.v4i2.190.



miliknya sendiri, melainkan sebagai sarana untuk menangkap dan memperkuat

sinyal Wi-Fi milik orang lain tanpa sepengetahuan maupun izin dari pemiliknya.

Penyimpangan fungsi repeater dari peruntukan aslinya inilah yang menjadi
persoalan utama yang melatarbelakangi penelitian ini. Dalam praktiknya, repeater
yang semula dirancang untuk memperkuat sinyal jaringan milik sendiri justru
diarahkan untuk menangkap sinyal Wi-Fi milik tetangga atau pihak lain di
sekitarnya, sehingga penggunanya dapat menikmati layanan internet secara cuma-
cuma tanpa harus membayar biaya berlangganan apa pun kepada penyedia jasa
internet. Salah satu kasus nyata yang ditemukan dalam penelitian ini terjadi di Desa
Tanah Merah, Kecamatan Tanah Merah, Kabupaten Indragiri Hilir, yang
melibatkan seorang warga berinisial SK. Berdasarkan keterangan yang diperoleh
dari warga setempat yang mengenal langsung SK, yang bersangkutan
menggunakan perangkat repeater untuk mengambil manfaat jaringan Wi-Fi milik
tetangganya tanpa sepengetahuan dan tanpa izin dari pemilik jaringan tersebut.®
Perangkat repeater yang digunakan oleh SK diperoleh melalui pembelian daring di
salah satu platform e-commerce dengan harga sekitar seratus ribu rupiah
Pengetahuan mengenai cara penggunaan repeater tersebut diperoleh SK dari
seorang temannya yang berprofesi sebagai teknisi pemasangan jaringan Wi-Fi.

Praktik tersebut berlangsung tanpa sepengetahuan pemilik jaringan hingga akhirnya

5 Direktorat Jenderal Sumber Daya dan Perangkat Pos dan Informatika, Kementerian
Komunikasi dan Informatika, “Siaran Pers No. 96/PIH/KOMINFO/12/2013 tentang Gangguan
Jaringan Telekomunikasi Akibat  Penggunaan  Repeater  Seluler,”  postel.go.id,
https://postel.go.id/berita-siaran-pers-no-96-pih-kominfo-12-2013-26-2093. Diakses pada tanggal
26 Juli 2026.

®Informan A, warga Desa Tanah Merah yang mengenal langsung SK, wawancara, 5 Februari
2026.



pemilik mulai merasakan penurunan kualitas layanan internet yang dibayarnya
setiap bulan. asus SK menunjukkan bahwa penyalahgunaan repeater bukan
merupakan peristiwa yang berdiri sendiri, melainkan berpotensi terjadi di berbagai
daerah dengan karakteristik sosial yang serupa. Kemudahan memperoleh perangkat
repeater serta mudahnya penyebaran informasi mengenai cara penggunaannya
membuka peluang bagi sebagian masyarakat untuk memanfaatkan perangkat

tersebut tidak sesuai dengan fungsi yang semestinya.

Dampak yang dirasakan oleh pemilik jaringan Wi-Fi akibat praktik
penyalahgunaan repeater tersebut tidaklah ringan. Pemilik jaringan tetap
menanggung biaya berlangganan secara penuh setiap bulannya sesuai dengan akad
yang telah disepakati bersama penyedia jasa internet, namun secara tidak sadar
harus berbagi kapasitas jaringan dengan pihak yang sama sekali tidak berhak atas
layanan tersebut. Dalam prinsip dasar telekomunikasi, semakin banyak perangkat
yang terhubung ke dalam satu jaringan, maka semakin terbagi pula kapasitas
bandwidth yang tersedia, sehingga kecepatan dan kualitas koneksi internet yang
diterima oleh pengguna yang sah akan mengalami penurunan yang signifikan.’
Dengan kata lain, pemilik jaringan membayar penuh untuk sebuah layanan yang
kualitasnya telah terkurangi secara sepihak oleh pihak lain tanpa izin, sebuah
kondisi yang jelas merugikan secara ekonomi sekaligus melanggar hak eksklusif
pemilik jaringan atas layanan yang telah diperjanjikan melalui akad berlangganan.

Selain kerugian ekonomi yang bersifat langsung, penyalahgunaan repeater juga

"Dikri Abdul Jabar Ahmad, Muhamad Kholid, dan Didi Sumardi, “Tindak Pidana Pencurian
Data Melalui Wi-Fi Perspektif Pasal 30 Ayat (3) UU Nomor 11 Tahun 2008 dan Hukum Pidana
Islam,” As-Syar’i: Jurnal Bimbingan & Konseling Keluarga 7, No. 3 (2025), hlm. 404406



membawa risiko dari sisi keamanan jaringan. Ketika perangkat yang tidak dikenal
dapat terhubung ke suatu jaringan tanpa sepengetahuan pemiliknya, potensi risiko
seperti gangguan terhadap stabilitas jaringan hingga terganggunya spektrum
frekuensi yang menjadi sumber daya terbatas milik negara menjadi semakin
terbuka. Dengan demikian, dampak dari praktik penyalahgunaan repeater tidak
hanya dirasakan secara individual oleh pemilik jaringan yang dirugikan, tetapi juga
berpotensi meluas hingga menyentuh kepentingan yang lebih besar, yaitu stabilitas
dan keamanan infrastruktur telekomunikasi secara keseluruhan.

Persoalan penyalahgunaan perangkat repeater sebagaimana diuraikan di
atas tidak dapat dilepaskan dari kajian hukum Islam, mengingat perbuatan tersebut
pada hakikatnya berkaitan dengan pemanfaatan harta dan manfaat (al-manfa'ah)
milik orang lain tanpa kerelaan pemiliknya. Dalam perspektif fikih muamalah, hak
kepemilikan tidak hanya terbatas pada benda berwujud, tetapi juga mencakup hak
atas manfaat yang memiliki nilai ekonomi. Layanan akses internet melalui jaringan
(Wi-Fi) merupakan salah satu bentuk manfaat yang diperoleh pemiliknya melalui
akad berlangganan yang sah dengan penyedia layanan internet. Oleh karena itu,
penggunaan jaringan Wi-Fi oleh pihak lain tanpa izin dapat dipandang sebagai
bentuk pengambilan manfaat atas hak milik orang lain yang bertentangan dengan

prinsip perlindungan harta dalam Islam (kifz al-mal).°

®Direktorat Jenderal Infrastruktur Digital, Kementerian Komunikasi dan Digital, “Komdigi
Bongkar Perangkat Ilegal, Ganggu Komunikasi Penerbangan,” topik.id,
https://www.topik.id/2025/11/komdigi-bongkar-perangkat-ilegal-ganggu-komunikasi-
penerbangan.html. Diakses pada tanggal 26 Juli 2026.

® Mohammad Rusfi, “Filsafat Harta: Prinsip Hukum Islam terhadap Hak Kepemilikan Harta,”
Al-'Adalah, Vol. XIll, No. 2 (2016), him. 241-244.



Prinsip perlindungan terhadap hak milik tersebut ditegaskan dalam hadis Rasulullah
SAW:

ﬁcqis%\igwgﬂjuggz\]

Artinya: "Tidak halal harta seorang Muslim diambil kecuali dengan kerelaan
dari dirinya."

Hadis tersebut menunjukkan bahwa setiap bentuk pemanfaatan harta maupun
manfaat yang menjadi hak orang lain harus didasarkan pada izin dan kerelaan
pemiliknya. Kerelaan (rida) merupakan salah satu prinsip fundamental dalam
muamalah Islam yang menjadi syarat keabsahan pemanfaatan maupun pengalihan
hak atas suatu harta. Dengan demikian, penggunaan jaringan Wi-Fi tanpa
persetujuan pemiliknya tidak hanya berpotensi menimbulkan kerugian secara
ekonomi, tetapi juga bertentangan dengan prinsip syariat yang menjunjung tinggi
perlindungan terhadap hak kepemilikan. Dalam konteks perkembangan teknologi
digital, prinsip tersebut tetap relevan karena objek yang dilindungi bukan semata-
mata benda fisik, melainkan juga manfaat yang memiliki nilai ekonomi dan

diperoleh melalui hubungan hukum yang sah.°

Meskipun pengambilan manfaat jaringan Wi-Fi tanpa izin dapat dipandang
sebagai pelanggaran terhadap hak milik, penelitian ini tidak berfokus pada
perbuatan tersebut semata, melainkan pada perangkat repeater sebagai sarana yang
berpotensi mengantarkan terjadinya pengambilan manfaat jaringan Wi-Fi tanpa

izin. Dalam kajian hukum Islam dikenal konsep Sadd al-Dzari’ah, yaitu metode

10 Sajida Sanata dan Iffatin Nur, “E-Money Perspektif Magashid Syariah Fii al-Muamalah,”
Al-Mustashfa: Jurnal Penelitian Hukum Ekonomi Islam, Vol. 6, No. 2 (2021), him. 234-235.



istinbat hukum yang bertujuan mencegah terjadinya mafsadat dengan cara menutup
segala sarana atau perantara yang berpotensi mengantarkan kepada perbuatan yang
dilarang, meskipun pada asalnya sarana tersebut dibolehkan (mubah). Ibnu al-
Qayyim al-Jauziyah menjelaskan bahwa penilaian terhadap suatu sarana tidak dapat
dilepaskan dari akibat atau tujuan yang ditimbulkannya. Oleh karena itu, apabila
suatu sarana secara dominan mengantarkan kepada mafsadat, maka sarana tersebut
patut dicegah meskipun bentuk perbuatannya sendiri-tidak secara tegas dilarang
olen nas. Dalam konteks penelitian ini, repeater pada dasarnya merupakan
perangkat yang penggunaannya dibolehkan karena berfungsi sebagai alat bantu
memperkuat jaringan internet. Namun, ketika perangkat tersebut dimanfaatkan
untuk memperolen manfaat jaringan Wi-Fi milik orang lain tanpa izin, timbul
persoalan mengenai apakah penyalahgunaan tersebut dapat dikategorikan sebagai
dzart'ah yang patut ditutup (Sadd al-Dzari’ah) demi mencegah mafsadat dan
melindungi hak milik pihak lain. Oleh karena itu, pendekatan Sadd al-Dzari’ah
dinilai relevan digunakan sebagai pisau analisis dalam penelitian ini untuk

mengkaji penyalahgunaan perangkat repeater dari perspektif fikih muamalah.

Sejauh penelusuran yang telah dilakukan, kajian mengenai penggunaan
jaringan Wi-Fi tanpa izin telah banyak dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya,
baik dari perspektif hukum pidana positif melalui ketentuan Pasal 30 Undang-
Undang Informasi dan Transaksi Elektronik, maupun dari perspektif hukum pidana

Islam secara umum. Sebagian penelitian tersebut berfokus pada perbuatan

11 Kawakib, Hafidz Syuhud, dan Yusuf, “Sadd Al-Dzari’ah Sebagai Hukum Islam: Studi
Komparatif Ibnu Al-Qayyim Al-Jauziyah dan Ibnu Hazm,” Al-Bayan: Jurnal limu Al-Qur’an dan
Hadist 4, No. 1 (2021), him. 78-104, DOI: https://doi.org/10.35132/albayan.v4i1.103.



pencurian internet Wi-Fi yang dilakukan dengan cara membobol sistem keamanan
jaringan, sementara sebagian lainnya mengkaji persoalan tersebut semata-mata dari
sudut pandang sanksi pidana yang dapat dikenakan kepada pelaku. Namun
demikian, penelitian yang secara khusus mengkaji perangkat repeater sebagai
sarana yang berpotensi mengantarkan kepada perbuatan pengambilan manfaat
jaringan Wi-Fi tanpa izin, dengan menggunakan pendekatan Sadd al-Dzari’ah
sebagai pisau analisis, masih sangat terbatas jumlahnya. Padahal, perangkat
repeater saat ini- diperjualbelikan secara bebas melalui berbagai platform
perdagangan elektronik dan mudah diakses oleh masyarakat luas tanpa disertai
kesadaran yang memadai mengenai batas-batas kepatutan penggunaannya.
Kekosongan kajian inilah yang menjadi fokus sekaligus pembeda penelitian ini
dibandingkan penelitian-penelitian terdahulu, yaitu bahwa penelitian ini tidak
semata-mata menilai keabsahan hukum penggunaan Wi-Fi tanpa izin, melainkan
lebih jauh menganalisis apakah penyalahgunaan perangkat repeater sebagai sarana
untuk memperoleh manfaat tersebut memenuhi karakteristik yang menjadikannya
objek penerapan Sadd al-Dzari’ah sebagai metode pencegahan dalam hukum

Islam. 12

Penelitian ini penting untuk dilakukan setidaknya atas beberapa
pertimbangan. Pertama, secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat
memperkaya khazanah kajian fikih kontemporer, khususnya dalam penerapan

konsep Sadd al-Dzari’ah terhadap persoalan-persoalan yang muncul akibat

2Andi Nurul Islamiah, “Aplikasi Sadd Adz-Dzari'ah dalam Perkembangan Ekonomi Islam,”
Justisia Ekonomika: Jurnal Magister Hukum Ekonomi Syariah, Vol. 6, No. 1 (2022), him. 390-400.
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perkembangan teknologi digital, yang selama ini belum banyak disentuh oleh
penelitian-penelitian sejenis. Kedua, secara praktis, penelitian ini diharapkan
mampu memberikan pedoman dan pemahaman hukum Islam yang lebih jelas bagi
masyarakat mengenai batasan-batasan pemanfaatan teknologi, khususnya
perangkat repeater, agar penggunaannya tidak menjurus pada perbuatan yang
merugikan hak orang lain. Ketiga, penelitian ini juga memiliki nilai edukatif bagi
masyarakat luas, khususnya masyarakat Desa Tanah Merah, Kecamatan Tanah
Merah, Kabupaten Indragiri Hilir, agar lebih menyadari bahwa kemudahan
memperoleh dan mengoperasikan suatu perangkat teknologi tidak serta-merta
menjadikan segala bentuk penggunaannya dibenarkan secara hukum, baik menurut
hukum positif maupun menurut syariat Islam. Keempat, hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi salah satu rujukan bagi penelitian-penelitian selanjutnya
yang hendak mengkaji persoalan serupa di wilayah lain dengan karakteristik sosial
yang sebanding, mengingat praktik penyalahgunaan repeater berpotensi terjadi di
berbagai daerah lain di Indonesia yang mengalami pertumbuhan pengguna internet

yang pesat namun belum diimbangi dengan kesadaran hukum yang memadai.

Berdasarkan seluruh uraian yang telah dipaparkan di atas, dapat dipahami
bahwa perkembangan teknologi digital, khususnya jaringan Wi-Fi dan perangkat
pendukungnya seperti repeater, di satu sisi memberikan kemudahan besar bagi
kehidupan masyarakat, tetapi di sisi lain juga membuka celah bagi munculnya
penyalahgunaan yang merugikan hak milik orang lain. Persoalan tersebut
memerlukan kajian yang mendalam, bukan sekadar dari sudut pandang keabsahan

hukum penggunaannya secara sepintas, melainkan melalui pendekatan yang
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mampu menilai perangkat repeater sebagai sarana yang berpotensi mengantarkan
kepada mafsadat, sebagaimana ditawarkan oleh konsep Sadd al-Dzari’ah.
Berdasarkan pertimbangan tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan  judul:  “ANALISIS SADD AL-DZARI’AH TERHADAP
PENYALAHGUNAAN PERANGKAT REPEATER SEBAGAI PENGAMBIL
MANFAAT JARINGAN WIRELESS FIDELITY (WI-FI) TANPA IZIN
PEMILIK DI DESA TANAH MERAH KECAMATAN TANAH MERAH

KABUPATEN INDRAGIRI HILIR”.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana praktik penyalahgunaan perangkat repeater sebagal pengambil
manfaat jaringan Wi-Fi tanpa izin pemilik di Desa Tanah Merah, Kecamatan
Tanah Merah, Kabupaten Indragiri Hilir?
2. Bagaimana analisis Sadd al-Dzari’ahterhadap praktik = penyalahgunaan
perangkat repeater sebagai pengambil manfaat jaringan Wi-Fi tanpa izin

pemilik?

C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan pertanyaan penelitian tersebut, maka Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui praktik penyalahgunaan perangkat repeater sebagai
pengambil manfaat jaringan Wi-Fi tanpa izin pemilik di Desa Tanah Merah,

Kecamatan Tanah Merah, Kabupaten Indragiri Hilir.
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2. Untuk menganalisis praktik penyalahgunaan perangkat repeater sebagai
pengambil manfaat jaringan Wi-Fi tanpa izin pemilik berdasarkan perspektif

Sadd al-Dzari'ah.

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat penelitian ini dapat diuraikan

sebagai berikut:

1. Manfaat Teoretis

Penelitian ini_diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan khazanah keilmuan Hukum Ekonomi Syariah, khususnya
dalam kajian hukum Islam yang berkaitan dengan penerapan teori Sadd al-
dzari’ah terhadap penyalahgunaan perangkat teknologi 'sebagai sarana untuk
mengambil manfaat jaringan Wi-Fi tanpa izin pemilik. Perkembangan
teknologi informasi yang semakin pesat telah melahirkan berbagai bentuk
permasalahan hukum baru yang memerlukan kajian berdasarkan prinsip-
prinsip syariat Islam. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat
memperkaya referensi akademik mengenai penerapan teori Sadd al-dzari’ah
dalam menjawab persoalan-persoalan kontemporer yang berkaitan dengan
pemanfaatan teknologi informasi, sehingga dapat menjadi bahan kajian,
referensi, maupun perbandingan bagi mahasiswa, akademisi, dan peneliti
selanjutnya yang memiliki fokus penelitian pada bidang Hukum Ekonomi

Syariah maupun hukum Islam secara umum.
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2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis bagi
berbagai pihak. Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat
meningkatkan pemahaman mengenai pentingnya menghormati  hak
penggunaan jaringan Wi-Fi milik orang lain serta memberikan kesadaran
bahwa penyalahgunaan perangkat repeater sebagai sarana untuk mengambil
manfaat jaringan Wi-Fi tanpa izin berpotensi menimbulkan kerugian bagi
pihak lain dan perlu dihindari. Bagi pemerintah desa maupun pihak-pihak yang
berkaitan dengan pelayanan masyarakat, hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi salah satu bahan pertimbangan dalam memberikan edukasi kepada
masyarakat mengenai penggunaan teknologi informasi yang bertanggung
jawab dan sesuai dengan norma hukum maupun nilai-nilai syariat Islam. Selain
itu, bagi penulis, penelitian ini menjadi sarana untuk mengembangkan
kemampuan dalam melakukan penelitian ilmiah, memperdalam pemahaman
mengenai penerapan teori Sadd al-dzari’ah terhadap permasalahan hukum
kontemporer, serta sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana
Hukum (S.H.) pada Program Studi Hukum Ekonomi Syariah Sekolah Tinggi

Agama Islam Negeri Sultan Abdurrahman Kepulauan Riau.

D. Kajian Terdahulu
1. Penelitian dalam bentuk jurnal yang ditulis oleh Panji Adam (2021), dengan

judul “Penerapan Sad al-Dzari’ah dalam Transaksi Muamalah” *® Penelitian

13panji Adam, "Penerapan Sad al-Dzari'ah dalam Transaksi Muamalah," Jurnal Istigro:
Jurnal Hukum Islam, Ekonomi dan Bisnis, Vol. 7, No. 1 (Januari 2021), him. 17.
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ini bertujuan untuk menganalisis penerapan Sad al-Dzari’ah dalam transaksi
muamalah sebagai salah satu metode istinbat al-ahkam yang mengedepankan
prinsip  preventif untuk mewujudkan kemaslahatan dan mencegah
kemudaratan. Metode yang digunakan adalah penelitian yuridis normatif
dengan jenis penelitian deskriptif analisis. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui studi pustaka, sedangkan analisis data menggunakan analisis kualitatif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sad al-Dzari’ah merupakan salah satu
metode istinbar al-ahkam yang mengedepankan prinsip pencegahan
(preventif). Penerapan Sad al-Dzari ah dalam transaksi muamalah diwujudkan
dalam berbagai bentuk transaksi sebagai upaya mencegah terjadinya transaksi

yang dilarang serta mewujudkan kemaslahatan.

Persamaan, penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan terletak
pada sama-sama mengkaji penerapan  Sad al-Dzari’ah dalam bidang
muamalah sebagai dasar analisis terhadap suatu perbuatan. Keduanya juga
membahas pentingnya prinsip pencegahan (preventif) untuk menghindari
terjadinya kemafsadatan dan mewujudkan kemaslahatan dalam aktivitas

muamalah.

Perbedaan, terletak pada objek dan fokus penelitian. Penelitian tersebut
membahas penerapan Sad al-Dzari’ah dalam transaksi muamalah secara
umum melalui pendekatan yuridis normatif, sedangkan penelitian ini secara
khusus mengkaji penyalahgunaan perangkat repeater sebagai pengambil

manfaat jaringan Wi-Fi tanpa izin pemilik dalam perspektif Sad al-Dzari’ah.

15



Selain itu, penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field research)

sehingga memiliki objek dan ruang lingkup kajian yang lebih spesifik.

2. Penelitian dalam bentuk jurnal yang ditulis oleh Andi Nurul Islamiah.AM
(2021), dengan judul “Aplikasi Sadd al-Dzari’ahdalam Perkembangan
Ekonomi Islam”'* Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
penerapan Sadd al-Dzari’ahdalam perkembangan ekonomi Islam serta menilai
dampak baik dan buruk dari penerapan prinsip tersebut terhadap perkembangan
ekonomi Islam di era modern. Metode yang digunakan adalah penelitian
kepustakaan (library research) dengan pendekatan deskriptif. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka, sedangkan analisis data
menggunakan metode Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data,
penyajian data, serta penarikan kesimpulan atau verifikasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan Sadd al-Dzari’ah dalam perkembangan
ekonomi Islam pada masa sekarang sangat penting sebagai upaya pencegahan
terhadap tindakan yang berpotensi menimbulkan kerusakan atau kemudaratan
(mafsadah). Oleh karena itu, setiap perkembangan aktivitas ekonomi Islam
perlu memperhatikan ketentuan syariat dan kaidah fikih agar tujuan
kemaslahatan dapat terwujud serta terhindar dari berbagai bentuk

penyimpangan.

Persamaan, penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan terletak

pada sama-sama mengkaji penerapan Sadd al-Dzari’ah dalam bidang Hukum

14Andi Nurul Islamiah, "Aplikasi Sadd Adz-Dzari‘ah dalam Perkembangan Ekonomi Islam,"
Justisia Ekonomika: Jurnal Magister Hukum Ekonomi Syariah, Vol. 6, No. 1 (2022), him. 390
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Ekonomi Syariah sebagai dasar analisis terhadap perkembangan praktik
ekonomi yang dipengaruhi oleh kemajuan teknologi. Keduanya juga
menempatkan Sadd al-Dzari’ah sebagai prinsip preventif untuk mencegah

terjadinya kemafsadatan dan mewujudkan kemaslahatan.

Perbedaan, terletak pada objek dan fokus penelitian. Penelitian tersebut
membahas penerapan Sadd al-Dzari’ah dalam perkembangan ekonomi Islam
secara umum melalui penelitian kepustakaan (library research), sedangkan
penelitian ini secara khusus mengkaji penyalahgunaan perangkat repeater
sebagai pengambil manfaat jaringan Wi-Fi tanpa izin pemilik dalam perspektif
Sadd al-dzari’ah melalui penelitian lapangan (field research). Selain itu,
penelitian ini memiliki ruang lingkup yang lebih spesifik karena berfokus pada
praktik penyalahgunaan teknologi di Desa Tanah Merah, Kecamatan Tanah

Merah, Kabupaten Indragiri Hilir.

3. Penelitian dalam bentuk skripsi yang ditulis oleh Melin Alfiyatu Rahmah
(2023), dengan judul “Tinjauan Sadd al-Zari'ah terhadap Perlindungan Data
Pribadi Pengguna E-commerce Bukalapak”.t> Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui perlindungan data pribadi pengguna e-commerce Bukalapak
berdasarkan peraturan perundang-undangan serta meninjau perlindungan
tersebut dari perspektif Sadd al-dzari’ah. Penelitian ini merupakan penelitian

lapangan (field research) dengan pendekatan normatif dan empiris. Data

Melin Alfiyatu Rahmah, Tinjauan Sadd Al-Z|ari> ah terhadap Perlindungan Data Pribadi
Pengguna E-Commerce Bukalapak, Skripsi, Program Studi Hukum Ekonomi Syariah UIN Prof.
K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto, 2023, him. v.
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diperoleh melalui wawancara, dokumentasi, serta studi kepustakaan yang
dianalisis menggunakan teknik reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelanggaran phishing pada
e-commerce Bukalapak merupakan perbuatan yang membawa kepada
kemafsadatan sehingga harus dicegah berdasarkan konsep Sadd al-Dzariah.
Selain itu, perlindungan data yang diberikan oleh pihak Bukalapak dinilai
belum sepenuhnya sesuai dengan konsep Sadd al-Dzari’ah karena masih

terdapat kelemahan dalam perlindungan hak konsumen.

Persamaan, penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan terletak
pada sama-sama menggunakan teori Sadd al-Dzari’ah sebagai landasan
analisis dalam mengkaji persoalan hukum yang muncul akibat perkembangan
teknologi digital. Keduanya juga sama-sama merupakan penelitian lapangan

yang menggunakan pendekatan empiris untuk memperoleh data penelitian.

Perbedaan, penelitian tersebut berfokus pada perlindungan data pribadi
pengguna e-commerce Bukalapak terhadap tindakan phishing, sedangkan
penelitian ini berfokus pada penyalahgunaan perangkat repeater sebagai
pengambil manfaat jaringan Wi-Fi tanpa izin pemilik di Desa Tanah Merah,
Kecamatan Tanah Merah, Kabupaten Indragiri Hilir. Selain itu, objek, lokasi

penelitian, serta bentuk permasalahan yang dikaji juga berbeda.

4. Penelitian dalam bentuk skripsi yang ditulis oleh Hestiani (2024), dengan judul

“Analisis Hukum Penggunaan Aplikasi Financial Technology Ditinjau dari
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Hukum Ekonomi Islam”.*® Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
mekanisme penggunaan aplikasi Financial Technology peer-to-peer lending
Ammana.id serta menganalisis hukum penggunaannya ditinjau dari Hukum
Ekonomi Islam. Metode yang digunakan adalah penelitian empiris dengan
melakukan wawancara kepada ahli hukum Islam, pengamatan terhadap
aplikasi Ammana.id, serta studi kepustakaan yang berkaitan dengan objek
penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mekanisme penggunaan
aplikasi Financial Technology peer-to-peer lending Ammana.id belum
sepenuhnya sesuai dengan prinsip Hukum Ekonomi Islam. Hal tersebut
disebabkan masih ditemukannya unsur gharar berupa Ketidakjelasan biaya
tambahan yang muncul setelah pencairan dana sehingga akad yang telah

disepakati tidak sesuai dengan ketentuan syariah.

Persamaan, penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan terletak
pada sama-sama mengkaji pemanfaatan teknologi digital dalam perspektif
Hukum Ekonomi Islam. Keduanya juga menggunakan penelitian lapangan
(field research) atau penelitian empiris dengan memperoleh data secara
langsung dari lapangan serta sama-sama membahas praktik yang berkembang

di masyarakat untuk dianalisis berdasarkan prinsip-prinsip hukum Islam.

Perbedaan, terletak pada objek dan fokus penelitian. Penelitian tersebut
membahas penggunaan aplikasi Financial Technology peer-to-peer lending

Ammana.id yang dianalisis berdasarkan Hukum Ekonomi Islam dengan fokus

18Hestiani, Analisis Hukum Penggunaan Aplikasi Financial Technology Ditinjau dari Hukum
Ekonomi Islam, Skripsi, Fakultas Hukum Universitas Hasanuddin, 2024, him. vii.
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pada mekanisme pembiayaan dan kesesuaian akad. Sedangkan penelitian ini
secara khusus mengkaji penyalahgunaan perangkat repeater sebagai
pengambil manfaat jaringan Wi-Fi tanpa izin pemilik yang dianalisis
menggunakan perspektif Sadd al-Dzari‘ah. Selain itu, penelitian ini
memfokuskan kajian pada praktik penyalahgunaan teknologi sebagai sarana

yang berpotensi mengantarkan kepada kemafsadatan.

5. Penelitian dalam bentuk jurnal yang ditulis oleh Zulfikri dan Isniyatin
Faizah(2023), dengan judul “Sadd al-dzari’ah sebagai Media dalam
Penyelesaian Perkara Kontemporer”.t”  Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis penerapan Sadd al-dzari’ah sebagai salah satu metode ijtihad
dalam menyelesaikan perkara kontemporer, khususnya mengenai penyesuaian
barisan saf dalam shalat fardu. Metode yang digunakan adalah penelitian
kualitatif dengan pendekatan studi pustaka (library research) yang bersifat
deskriptif. Data penelitian diperoleh dari berbagai sumber kepustakaan, seperti
buku dan artikel ilmiah yang berkaitan dengan teori Sadd al-Dzari'ah. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penyesuaian barisan saf dalam shalat
berjamaah pada kondisi tertentu diperbolehkan karena mempertimbangkan
kemaslahatan serta bertujuan untuk mencegah terjadinya kemafsadatan

berdasarkan konsep Sadd al-Dzari'ah.

17 Zulfikri dan Isniyatin Faizah, "Sadd al-Dzari'ah sebagai Media dalam Penyelesaian Perkara
Kontemporer," The Indonesian Journal of Islamic Law and Civil Law, Vol. 4, No. 2 (Oktober 2023),
him. 169.
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Persamaan, penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan
terletak pada sama-sama menggunakan Sadd al-Dzari’ahsebagai landasan
analisis dalam mengkaji persoalan kontemporer yang tidak dijelaskan secara
eksplisit dalam nash. Keduanya juga bertujuan untuk menganalisis suatu
perbuatan berdasarkan potensi kemaslahatan dan kemafsadatan sehingga dapat

diketahui kedudukan hukumnya menurut hukum Islam.

Perbedaan, terletak pada objek dan fokus penelitian. Penelitian tersebut
membahas penerapan Sadd al-dzari 'ah terhadap penyesuaian barisan saf dalam
shalat fardu sebagai bagian dari persoalan ibadah, sedangkan penelitian ini
secara khusus ~mengkaji penyalahgunaan perangkat repeater sebagai
pengambil manfaat jaringan Wi-Fi tanpa izin pemilik dalam perspektif Sad al-
Dzari'ah. Selain itu, penelitian tersebut menggunakan metode penelitian
kepustakaan (library : research), sedangkan penelitian ini menggunakan
penelitian lapangan (field research) sehingga memiliki objek dan ruang

lingkup kajian yang berbeda.

6. Penelitian dalam bentuk jurnal yang ditulis oleh Widadatul Ulya dan Lintang
Ario Pambudi(2024), dengan judul “Analisis Kebijakan Cryptocurrency dalam
Perspektif Sadd al-Dzari’ah”.*® Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
kebijakan Pemerintah Indonesia dalam memberikan batasan terhadap transaksi

cryptocurrency serta menganalisis kebijakan cryptocurrency di Indonesia

18 Widadatul Ulya dan Lintang Ario Pambudi, "Analisis Kebijakan Cryptocurrency dalam
Perspektif Sadd Al-Dzari‘ah," Jurnal Al Azhar Indonesia Seri IImu Sosial, VVol. 5, No. 2 (Juni 2024),
him. 102, DOI: http://dx.doi.org/10.36722/jaiss.v5i2.3013.
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dalam perspektif Sadd al-Dzari‘ah. Metode yang digunakan adalah penelitian
kepustakaan (library research) dengan memanfaatkan sumber data sekunder
yang dianalisis menggunakan pendekatan perundang-undangan dan
pendekatan konseptual. Hasil penelitian menunjukkan bahwa legalitas
cryptocurrency di Indonesia terbatas pada penggunaannya sebagai komoditas,
bukan sebagai alat pembayaran sehingga dapat menjadi objek pajak. Menurut
perspektif Sadd al-Dzari'ah, regulasi- cryptocurrency harus disusun secara
komprehensif, rinci, dan tepat guna agar mampu mencegah terjadinya
kemafsadatan. Tanpa adanya regulasi yang memadai. dan didukung
infrastruktur  digital ~yang baik, transaksi  cryptocurrency berpotensi

menimbulkan kerusakan ekonomi yang lebih besar.

Persamaan, penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan terletak
pada sama-sama mengkaji perkembangan teknologi dari perspektif Sadd al-
dzari’ah. Keduanya juga membahas praktik pemanfaatan teknologi modern
yang berpotensi menimbulkan kemafsadatan sehingga memerlukan analisis

berdasarkan prinsip pencegahan dalam hukum Islam.

Perbedaan, terletak pada objek dan fokus penelitian. Penelitian tersebut
membahas kebijakan transaksi cryptocurrency di Indonesia dalam perspektif
Sadd al-Dzari'ah, sedangkan penelitian ini secara khusus mengkaji
penyalahgunaan perangkat repeater sebagai pengambil manfaat jaringan Wi-
Fi tanpa izin pemilik. Selain itu, penelitian tersebut menggunakan metode

penelitian  kepustakaan (library research), sedangkan penelitian ini
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menggunakan penelitian lapangan (field research) sehingga memiliki objek

dan ruang lingkup kajian yang berbeda.

E. Kerangka Teori
1. Sadd al-Dzari’ah

Menurut Wahbah al-Zuhaili, Sadd al-dzari’ah merupakan upaya
menutup sarana yang secara dominan mengantarkan kepada perbuatan yang
dilarang syariat. Dalam kitabnya al-Wajiz fi Ushul al-Figh, al-Zuhaili
mendefinisikan Sadd al-dzari’ah sebagai mencegah segala sesuatu, baik
berupa perkataan maupun perbuatan, yang menyampaikan pada sesuatu yang
dilarang karena mengandung kerusakan atau bahaya. Oleh karena itu, suatu
perbuatan atau sarana yang pada asalnya mubah dapat berubah status
hukumnya apabila terbukti secara dominan menjadi jalan menuju mafsadah,
bukan karena sarana itu sendiri bermasalah, melainkan karena akibat yang
ditimbulkannya. Penilaian atas suatu sarana dalam pandangan ini tidak berhenti
pada bentuk lahiriah perbuatan, tetapi bertumpu pada dampak atau
kecenderungan kuat yang ditimbulkannya terhadap kemaslahatan atau
kemafsadatan. Dengan Kkata lain, sarana yang semula netral dapat dicegah
apabila penggunaannya lebih banyak membuka jalan pada kerugian
dibandingkan manfaat yang dikandungnya.*®

Dalam penelitian ini, perangkat repeater pada dasarnya merupakan

perangkat yang berfungsi sebagai penguat sinyal jaringan internet dan pada

19 Wahbah al-Zuhaili, Al-Wajiz fi Ushul al-Figh al-Islami (Damaskus: Dar al-Fikr, 1999),
him. 108-109.
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penggunaan Yyang sesuai dengan fungsinya tidak bertentangan dengan
ketentuan syariat. Namun, penelitian ini tidak menilai perangkat repeater
sebagai benda, melainkan menilai penggunaannya sebagai sarana memperoleh
manfaat jaringan Wi-Fi milik orang lain tanpa izin. Oleh karena itu, teori Sadd
al-dzari’ah digunakan untuk menganalisis apakah penggunaan repeater dalam
praktik tersebut telah memenuhi kriteria sebagai sarana yang mengantarkan
kepada mafsadah, yaitu kerugian pemilik jaringan akibat penurunan kualitas
layanan dan pengambilan manfaat atas hak orang lain tanpa persetujuan.
Dengan demikian, objek analisis dalam penelitian ini bukanlah perangkat
repeater sebagai suatu benda, melainkan penggunaan perangkat tersebut
sebagai sarana memperoleh manfaat jaringan Wi-Fi milik orang lain tanpa izin
yang berpotensi menimbulkan mafsadah bagi pemilik jaringan.?°

Berdasarkan: konsep Sadd al-dzari’ah menurut Wahbah al-Zuhaili
sebagaimana telah diuraikan sebelumnya, peneliti menyusun beberapa
indikator yang digunakan sebagal acuan dalam menganalisis praktik
penggunaan perangkat repeater pada penelitian ini.

Merujuk pada pandangan Wahbah al-Zuhaili, indikator pertama yang
digunakan dalam penelitian ini adalah bahwa suatu sarana yang secara
dominan mengantarkan kepada mafsadah dapat dicegah (Sadd al-Dzari‘ah).
Menurut Wahbah al-Zuhaili, suatu perbuatan yang pada asalnya diperbolehkan
tidak selalu dipertahankan kebolehannya apabila dalam praktiknya lebih

banyak menjadi jalan menuju kerusakan daripada kemaslahatan. Oleh karena

20 Wahbah al-Zuhaili, Al-Wajiz fi Ushul al-Figh ....hIm.112-114
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itu, teori Sadd al-dzari’ah tidak berfokus pada hukum asal suatu sarana,
melainkan pada potensi akibat yang ditimbulkan dari penggunaannya. Dalam
penelitian ini, indikator tersebut digunakan untuk menilai penggunaan
perangkat repeater sebagai sarana memperoleh manfaat jaringan Wi-Fi milik
orang lain tanpa izin. Meskipun perangkat repeater pada dasarnya merupakan
alat yang legal dan diperbolehkan untuk memperkuat sinyal jaringan internet,
penggunaannya sebagai sarana mengambil manfaat jaringan Wi-Fi milik pihak
lain tanpa persetujuan berpotensi menjadi jalan yang mengantarkan kepada
mafsadah sehingga perlu dianalisis berdasarkan teori Sadd al-Dzari'ah.?!
Indikator kedua yang digunakan adalah bahwa penilaian terhadap suatu
sarana tidak hanya didasarkan pada bentuk lahiriahnya, tetapi juga pada akibat
yang ditimbulkannya. Wahbah al-Zuhaili menjelaskan bahwa suatu sarana
dapat berubah penilaian hukumnya apabila dampak yang dihasilkan lebih
banyak membawa kerusakan daripada kemaslahatan. Dengan demikian, fokus
penilaian tidak terletak pada alat atau perbuatannya semata, melainkan pada
konsekuensi yang muncul akibat penggunaannya. Dalam konteks penelitian
ini, indikator tersebut digunakan untuk menilai dampak penggunaan perangkat
repeater terhadap pemilik jaringan Wi-Fi. Berdasarkan hasil penelitian,
penggunaan repeater tanpa izin menyebabkan penurunan kualitas dan
kecepatan jaringan internet yang digunakan oleh pemilik, di samping

menimbulkan kerugian karena pemilik tetap menanggung biaya langganan

21 Wahbah al-Zuhaili, Usil al-Figh al-Isiami, Juz 11 (Damaskus: Dar al-Fikr, 1986), him.
873-874
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internet setiap bulan. Oleh sebab itu, yang menjadi objek penilaian bukanlah
perangkat repeater sebagai alat, melainkan akibat yang ditimbulkan dari

penggunaannya terhadap hak dan kepentingan pemilik jaringan.

Indikator ketiga adalah bahwa pencegahan dilakukan apabila mafsadah
yang ditimbulkan lebih dominan daripada maslahat yang diperoleh. Menurut
Wahbah al-Zuhaili, suatu sarana patut dicegah apabila kerusakan yang
ditimbulkannya lebih besar dibandingkan manfaat yang dihasilkannya. Dalam
penelitian ini, indikator tersebut digunakan untuk menilai apakah penggunaan
perangkat repeater sebagai sarana memperoleh manfaat jaringan Wi-Fi tanpa
izin layak dicegah berdasarkan teori Sadd al-Dzari‘ah. Meskipun pengguna
repeater memperoleh manfaat berupa akses internet tanpa harus mengeluarkan
biaya tambahan, manfaat tersebut tidak sebanding dengan kerugian yang
dialami oleh pemilik jaringan, baik berupa menurunnya kualitas layanan

internet maupun pemanfaatan hak miliknya tanpa persetujuan. 22

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan- penelitian-lapangan (field research), yaitu
penelitian yang dilakukan secara langsung terhadap objek yang diteliti guna
memperoleh data primer yang berkaitan dengan permasalahan yang dikaji.
Berbeda dengan penelitian kepustakaan yang semata-mata bersumber dari

bahan tertulis, penelitian lapangan menuntut peneliti untuk turun langsung ke

22 \Wahbah al-Zuhaili, Usi! al-Figh al-Islami....nIm.879-880
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lokasi penelitian, mengamati fenomena yang terjadi, serta berinteraksi
langsung dengan pihak-pihak yang terlibat di dalamnya. Tujuan utama
penelitian lapangan adalah memperoleh gambaran yang utuh dan kontekstual
mengenai suatu peristiwa atau praktik sosial, sebagaimana peristiwa tersebut
benar-benar terjadi dalam kehidupan masyarakat, bukan sekadar berdasarkan
asumsi maupun data sekunder semata. Jenis penelitian lapangan dipilih dalam
penelitian ini karena persoalan yang dikaji, yaitu penyalahgunaan perangkat
repeater sebagai sarana pengambilan manfaat jaringan Wi-Fi tanpa izin
pemiliknya, merupakan praktik sosial yang berlangsung secara nyata di tengah
masyarakat, sehingga pemahaman terhadapnya memerlukan penelusuran
langsung ke lapangan, bukan sekadar kajian normatif di atas kertas.?
Penelitian ini juga menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu suatu jenis
penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena sosial secara mendalam
melalui pengumpulan data yang bersifat deskriptif, berupa kata-kata tertulis
maupun  lisan dari orang-orang serta perilaku yang dapat diamati, tanpa
mereduksinya ke dalam bentuk angka atau perhitungan statistik. Pendekatan
kualitatif dipilih-dalam penelitian ini karena persoalan yang dikaji, yakni
bagaimana dan mengapa penyalahgunaan perangkat repeater dilakukan oleh
masyarakat, memerlukan pemahaman yang mendalam terhadap motif, proses,
dan konteks sosial yang melatarbelakanginya, sesuatu yang sulit diperoleh

secara memadai melalui pendekatan kuantitatif yang lebih menekankan pada

23 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metode Penelitian Kualitatif (Sukabumi: CV Jejak,
2018), him. 21.
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pengukuran dan generalisasi. Melalui pendekatan kualitatif, peneliti dapat
menggali secara lebih rinci bagaimana pelaku memandang tindakannya sendiri,
serta bagaimana pemilik jaringan yang dirugikan memaknai peristiwa yang
dialaminya. 24

Selain pendekatan kualitatif, penelitian ini turut menggunakan
pendekatan yuridis empiris, yaitu suatu pendekatan yang tidak hanya melihat
persoalan dari sudut pandang norma atau aturan hukum yang berlaku secara
tekstual, tetapi juga menelaah bagaimana norma tersebut dilaksanakan dan
dimaknai dalam kenyataan hidup bermasyarakat. Pendekatan yuridis empiris
memandang hukum bukan semata sebagai teks yang berdiri sendiri, melainkan
sebagai bagian dari fenomena sosial yang saling memengaruhi dengan perilaku
masyarakat sehari-hari. Pendekatan ini dipilih dalam penelitian ini karena
persoalan penyalahgunaan perangkat repeater tidak dapat dipahami secara
utuh hanya dengan menelaah ketentuan Pasal 30 Undang-Undang Informasi
dan Transaksi Elektronik maupun kajian normatif sadd al-dzari’ah semata,
melainkan juga perlu ditelusuri bagaimana praktik tersebut sesungguhnya
berlangsung di tengah masyarakat, termasuk motif, mekanisme, dan dampak
yang ditimbulkannya bagi pihak yang dirugikan.?

Berdasarkan jenis dan pendekatan tersebut, penelitian ini dilaksanakan di
Desa Tanah Merah, Kecamatan Tanah Merah, Kabupaten Indragiri Hilir.

Pemilihan lokasi ini didasarkan pada ditemukannya kasus konkret

24 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif: Untuk Penelitian yang Bersifat Eksploratif,
Interpretif, Interaktif, dan Konstruktif, (Bandung: Alfabeta, 2021), him. 9-11.

25 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum, (Mataram: Mataram University Press, 2020), him.
80-84.
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penyalahgunaan perangkat repeater di wilayah tersebut, sebagaimana telah

diuraikan pada bagian latar belakang masalah, sehingga lokasi ini dipandang

representatif untuk menggambarkan bagaimana persoalan yang menjadi fokus

penelitian ini terjadi dan berlangsung dalam kehidupan masyarakat sehari-hari.
2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yuridis empiris dalam penelitian ini secara khusus digunakan
untuk menggambarkan - praktik penyalahgunaan perangkat repeater
sebagaimana benar-benar terjadi di Desa Tanah Merah, mulai dari cara
perangkat tersebut diperoleh, cara pemasangannya, hingga dampak yang
dirasakan oleh pemilik jaringan Wi-Fi yang menjadi pihak dirugikan. Melalui
pendekatan ini, peneliti tidak berhenti pada penilaian normatif semata
mengenai boleh atau tidaknya suatu perbuatan, melainkan turut menelusuri
fakta sosial yang melatarbelakangi terjadinya praktik tersebut, sehingga
kesimpulan yang dihasilkan nantinya benar-benar berpijak pada realitas yang
terjadi di lapangan, bukan sekadar konstruksi teoretis di atas kertas.?

Data yang telah digambarkan ‘melalui pendekatan yuridis empiris
tersebut selanjutnya dianalisis menggunakan pendekatan sadd al-dzari’ah.
Pendekatan ini dipilih karena persoalan penyalahgunaan perangkat repeater
pada dasarnya berangkat dari sebuah perbuatan yang mubah, yaitu penggunaan
repeater untuk memperkuat sinyal jaringan sendiri, namun berpotensi menjadi

sarana menuju perbuatan yang dilarang apabila diarahkan untuk mengambil

26 Mukti Fajar ND dan Yulianto Achmad, Dualisme Penelitian Hukum Normatif dan Empiris
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), him. 154-158.
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manfaat jaringan milik orang lain tanpa izin, sehingga kerangka berpikir sadd
al-dzari’ah dipandang paling relevan untuk membedah persoalan tersebut.
Dalam penelitian ini, sadd al-dzari’ah diposisikan sebagai pisau analisis, yaitu
alat bantu berpikir yang digunakan untuk menilai data hasil wawancara dan
observasi berdasarkan indikator-indikator yang telah dirumuskan pada bab
kerangka teori, tanpa perlu menguraikan kembali secara panjang lebar
mengenai teori tersebut, sebab pembahasan-konseptualnya telah disajikan
secara khusus pada bab sebelumnya.?’
Sumber Data
1. - Data Primer
Data primer dalam penelitian ini diperoleh secara langsung dari
sumber pertama di lapangan, yaitu pihak-pihak yang terlibat langsung
dalam persoalan yang diteliti. Sumber data primer tersebut terdiri atas
keterangan dari pihak yang menggunakan perangkat repeater untuk
mengambil manfaat jaringan Wi-Fi milik orang lain tanpa izin, keterangan
dari pemilik jaringan Wi-Fi yang menjadi pihak dirugikan akibat praktik
tersebut, serta hasil observasi langsung peneliti terhadap kondisi lapangan,
termasuk kondisi geografis dan sosial Desa Tanah Merah yang menjadi

latar terjadinya persoalan ini. 28

27 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum..... him.85
28 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2023), him. 194
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2. Data Sekunder

Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari berbagai bahan
tertulis yang mendukung dan melengkapi data primer, meliputi buku-buku
yang berkaitan dengan hukum Islam, teknologi informasi, maupun metode
penelitian; jurnal-jurnal ilmiah yang membahas konsep sadd al-dzari’ah
maupun persoalan penyalahgunaan jaringan Wi-Fi; skripsi dan karya
ilmiah terdahulu yang relevan dengan tema penelitian ini; kitab-kitab usul
fikih Klasik maupun kontemporer yang membahas sadd al-dzari’ah secara
konseptual; serta dokumen desa dan peraturan perundang-undangan yang
berkaitan dengan objek penelitian, khususnya Undang-Undang Informasi
dan Transaksi Elektronik.?®

4. Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara

Teknik pengumpulan data yang pertama digunakan dalam penelitian
ini adalah wawancara semi terstruktur, yaitu bentuk wawancara yang
dilakukan dengan berpedoman pada sejumlah pertanyaan pokok yang
telah disusun sebelumnya, namun tetap memberikan keleluasaan bagi
peneliti untuk mengembangkan pertanyaan lanjutan sesuai dengan
jawaban dan konteks yang berkembang selama proses wawancara
berlangsung. Bentuk wawancara ini dipilih karena dipandang lebih

fleksibel dibandingkan wawancara terstruktur, sehingga peneliti dapat

29peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, cet. ke-13 (Jakarta: Kencana, 2017), him. 181-
182
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menggali informasi secara lebih mendalam mengenai motif, proses, dan
pandangan informan terhadap persoalan yang diteliti, tanpa terpaku secara
kaku pada daftar pertanyaan yang telah disusun sebelumnya.*°
Penentuan informan dalam penelitian ini dilakukan melalui teknik
purposive sampling, yaitu teknik penentuan sumber data dengan
pertimbangan tertentu, di mana informan yang dipilih adalah pihak-pihak
yang dipandang -benar-benar mengetahui -dan memiliki keterkaitan
langsung dengan persoalan yang diteliti. Informan dalam penelitian ini
meliputi pihak = yang menyalahgunakan perangkat repeater untuk
mengambil manfaat jaringan Wi-Fi tanpa izin, pemilik jaringan Wi-Fi
yang menjadi korban, serta warga sekitar yang mengetahui dan dapat
memberikan = keterangan mengenai kronologi = peristiwa tersebut.
Wawancara dilakukan dengan tujuan memperoleh keterangan langsung
mengenai bagaimana perangkat repeater diperoleh dan digunakan, apa
yang mendasari tindakan tersebut, serta bagaimana dampaknya dirasakan
oleh pihak yang dirugikan. 3
b. Observasi
Teknik pengumpulan data yang kedua adalah observasi, yaitu
pengamatan yang dilakukan secara langsung oleh peneliti terhadap objek
penelitian guna memperoleh data yang tidak selalu dapat diungkapkan

melalui wawancara. Observasi dalam penelitian ini diarahkan pada

30 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, ed. revisi (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2018), him. 187-188
31 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif.....hIm 190
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beberapa aspek, meliputi kondisi geografis dan sosial Desa Tanah Merah
sebagai lokasi penelitian, praktik penggunaan perangkat repeater di
lapangan sepanjang memungkinkan untuk diamati, serta kondisi jaringan
Wi-Fi milik pihak yang menjadi korban, guna memperoleh gambaran nyata
mengenai dampak yang ditimbulkan oleh praktik penyalahgunaan tersebut
terhadap kualitas layanan yang diterimanya.?
c. Dokumentasi
Teknik pengumpulan data yang ketiga adalah dokumentasi, yaitu
teknik pengumpulan data melalui penelusuran dan pengkajian terhadap
dokumen-dokumen yang berkaitan dengan penelitian ini. Dokumen yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi foto-foto yang diambil selama
proses penelitian di lapangan, arsip maupun data kependudukan Desa Tanah
Merah yang relevan, dokumen pendukung lain yang berkaitan dengan objek
penelitian, serta jurnal dan literatur tertulis yang telah disebutkan
sebelumnya sebagai bagian dari data sekunder. Teknik dokumentasi ini
digunakan untuk memperkuat dan melengkapi data yang diperoleh melalui
wawancara dan observasi, sehingga data yang dihasilkan menjadi lebih
komprehensif dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.33
5. Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis data

kualitatif yang dikembangkan oleh Miles, Huberman, dan Saldana, yaitu suatu

32 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, ed. revisi (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2018), him. 174-175
33 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif...... him. 177
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proses yang dilakukan secara sistematis untuk mengorganisasikan, menyeleksi,
dan menafsirkan data yang telah dikumpulkan, sehingga dapat ditarik suatu
kesimpulan yang bermakna dan dapat dipertanggungjawabkan. Analisis data
pada dasarnya merupakan proses yang berlangsung secara terus-menerus sejak
awal pengumpulan data hingga penelitian selesai dilakukan, bukan sekadar
tahapan yang dilakukan setelah seluruh data terkumpul. Model analisis ini
dipilih karena sesuai dengan sifat data penelitian ini yang berupa data kualitatif
hasil wawancara dan observasi, yang memerlukan proses penyederhanaan dan
pemaknaan secara bertahap agar dapat dianalisis menggunakan indikator sadd
al-dzari’ah yang telah dirumuskan pada bab sebelumnya.®*

Tahap pertama dalam model analisis ini adalah reduksi data, yaitu proses
merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal penting, serta
membuang data yang dipandang tidak relevan dengan fokus penelitian.
Reduksi data dalam penelitian ini dilakukan terhadap seluruh hasil wawancara
dan observasi yang telah dikumpulkan, dengan memilah keterangan yang
berkaitan langsung dengan praktik penyalahgunaan perangkat repeater, motif
pelaku, serta dampak yang dirasakan oleh pemilik jaringan, sehingga data yang
tersisa benar-benar fokus dan relevan untuk dianalisis lebih lanjut.

Tahap kedua adalah penyajian data, yaitu proses menyusun data yang
telah direduksi ke dalam bentuk narasi deskriptif yang sistematis, sehingga

memudahkan peneliti maupun pembaca untuk memahami hubungan antara

34 Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, dan Johnny Saldana, Qualitative Data Analysis:
A Methods Sourcebook, Edisi Il (California: SAGE Publications, 2014), him. 10-13
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satu data dengan data lainnya. Penyajian data dalam penelitian ini dilakukan
dengan menyusun keterangan hasil wawancara dan observasi secara kronologis
dan tematis, mulai dari latar belakang perolehan perangkat repeater, proses
penggunaannya, hingga dampak yang ditimbulkan, sehingga tergambar secara
utuh rangkaian peristiwa yang menjadi objek penelitian ini.

Tahap ketiga adalah penarikan kesimpulan, yaitu proses memaknai data
yang telah disajikan untuk kemudian dirumuskan menjadi suatu kesimpulan
yang menjawab rumusan masalah penelitian. Penarikan kesimpulan dalam
penelitian ini dilakukan dengan mengaitkan data yang telah disajikan dengan
indikator-indikator analisis sadd al-dzari’ah yang telah dirumuskan pada bab
kerangka teori, sehingga dapat diperoleh kesimpulan mengenai bagaimana
kedudukan hukum penyalahgunaan perangkat repeater sebagai sarana
pengambilan manfaat jaringan Wi-Fi tanpa izin pemiliknya ditinjau dari
perspektif sadd al-dzari’ah.

Guna menjaga keabsahan dan kredibilitas data yang diperoleh, penelitian
ini menggunakan teknik triangulasi, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data
dengan memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data tersebut untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding. Triangulasi dalam penelitian ini
dilakukan dengan cara membandingkan keterangan yang diperoleh dari satu
informan dengan informan lainnya, serta membandingkan hasil wawancara

dengan hasil observasi dan dokumentasi yang telah dikumpulkan, sehingga

% Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, dan Johnny Saldana, Qualitative Data
Analysis.....hIm.16-18
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data yang digunakan sebagai dasar analisis benar-benar dapat

dipertanggungjawabkan kebenarannya.
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